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Ekspor kopi Indonesia semakin menurjukkan taringrya di pasar global. Salah satu yang
terbary adalah ekspor kopi dari Sistem Resi Gudang (SRG) Subang yang berhasil
menembus pasar Ui Emirat Arab (UEA)

Pada 15 Agustus 2024, Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebt
secara resmi melepas ekspor kopi ini darl Koperasi Produsen Gunung Luhur Berkah (GLB)
di Kabupaten Subang, Jawa Barat

Total kontrak kopl yang diskspor ke UEA kaliini mencapal 311,4 ton dengan nila transaksi
sebesar USD 2,04 juta. Kontrak ini merupakan hasil darl perjajakan kesepakatan bisnis
(business matching) yang diinisiasi olish Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor
Nasional bekerja sama dengan Bappebtl padia bulan Juli alu di Jakarta

Kontrak ekspor kopi kaliini dihasilkan dari penjajakan kesepakatan bisnis yang
diselenggarakan Bappebti pada bulan lalu di Jakarta. Total kontraknya mencapal 311,4 ton
kopi ke UEA. Total ekspor kopl tersebut nalk 308,7 persen dibandingkan pada 2
kopinya pun bertambah Pada 2023, kopi yang diekspor hanya robusta, sedangkan tahun
ini robusta dan arabika," jelas Kasan, Kepala Bappebti
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Kisah napiavt Petani Kopi Pak Mianto, Mimpi

rubahan d Desa Sikunang

Poran penting Koperas! Produsen GLB
Koperasi Produsen GLB sendiri bukanlah pemain baru dalam dunia ekspor kopi
Sebelumnya, mereka telah sukses mengekspor kopi SRG Subang ke beberapa negara
seperti Mesi, Libanon, Amerika Serikat, dan Arab Saudi

Ekspor kallini menjadi bukti batwa Koperasi Produsen GLB mampu bersaing di pasar
intermasional dan konsisten itas produk mereka juga
menurjukkan batwa koperasi di Indonesia, khususnya yang mengelola SRG, memiliki
potensi besar untuk berkembang lebih jauh dengan dukungan yang tepat

Heryono Hadi Prasetyo, Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan SRG dan Pasar Lelang
Komoditas, menuturkan bahwa Koperasi Produsen GLB telah mengelola enam gudang SRG
di Subang sejak tahun 2020

Gudang-gudang ini menyimpan berbagal komoditas seperti gabah, beras, kopi, dan teh
Khusus untuk kopl, Koperasi Produsen GLB telah berhasi menerbitkan 35 resi gudang
dengan total volume komoditas mencapal 207,76 ton atau senilai Rp14,9 miliar. Darl total
tersebut, nilai pembiayaannya mencapai Rp5, 71 millar melalui Bank JabarBanten (BJ6)

Sistem Resi Gudang (SRG) merjadii instrumen penting yang mendukung ekspor kopi in.
SRG memungkinkan petani dan nelayan untuk menunda penjualan komoditas mereka hingga
harga lebih menguntungkan, dengan menyimpannya di gudang yang sudah terstandarisasi.
Ini membantu merjaga stabilitas pas okan dan kualtas produk yang diekspor

Di Jawa Barat sendifl, terdapat 33 gudang SRG yang tersebar di 14 kabupaten, temasuk
Subang. Gudang-gudang ini menyimpan berbagal komoditas, mulai darl gabah, beras,
garam, kop, hingga gula dan teh

“Untuk itu, mar kita satukan langkah demi optimalrya implementasi SRG agar memberikan
kontribusilebih nyata bagi dan Indlonesia,” tambah K

Dari Kolonialisme Belanda hingga Masa Kin, Mengeral

Kopi Sembalun

Tantangan dan harapan di masa depan
Meskipun berhasil menembus pasar UEA, tantangan masih adi, terutama bagi UMKM yang
ingin memanfaatkan SRG untuk ekspor. Tantangan ini biasanya terkait dengan kualitas,
kapasitas, dan kontinuitas produks

Namun, Heryono Hadi Prasetyo, Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan SRG dan Pasar
Lelang Komoditas, optimis bahwa SRG dapat menjadi solusi bagi masalah in, karena SRG
membantu merjaga ketersediaan dan pasokan prodiuk, sehingga ekspor dapat berjalan
lancar

Sementara itu, Ketua Koperasi GLB, Miftahudin Shat, mengapresiasi fasiltasi yang diberikan
oleh Bappebti dalam keberhasilan ekspor in

*Selain memberikan apresiasi, kami juga berharap pemerintah dapat terus
bisnis untuk mempert kami dengan buyer

intemasional,” ujar Miftah

Keberhasilan ekspor kopi dari Subang ke UEA inl memberikan harapan baru bagi kopi
Indonesia untuk semakin dikenal di pasar intemasional. Dengan dukungan SRG dan
kolaborasi berbagal pihak, diharapkan ekspor kopi dari Subang dan daerah lain di
Indonesia dapat terus meningkat
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